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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, Setelah melakukan koreksi dan penilaian
terhadap naskah disertasi berjudul : '

PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’AN
(Telaah Epistemologi dengan Pendekatan Bayany,
Burhany, dan Irfany)

yang ditulis oleh :

Nama : Drs. H.M. Suyudi. M.Ag
NIM. :933014/S3
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada
tanggal 27 Juli 2002, Saya betpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan
dalam Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam
bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

YogyaKarta,

>

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah
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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai mujizat, berisi petunjuk yang menjadi sentral wacana
ideologi manusia untuk mencapai kesempumaan hidup. Ketika -al-Qur’an menyebut
dirinya dengan nuansa persuasif edukatif  seperti; al-kitdb (pedoman), jal-dzikr
(peringat), al-tibydn (penjelas), al-furgdn (pembeda), al-syifa’ (penyembuh) dan lain-
lain mengisyaratkan bahwa ia bukan sekadar kitab ilmu pengetahuan, tetapi sebagai
petunjuk, pengarah dan pembimbing keseimbangan potensi rasional dan emosional,
yang sarat dengan nuansa keilmuan. '

Di antara masalah yang dihadapi manusia yang memerlukan petunjuk dari al-
Qur’an adalsh pendidikan yang berfungsi mengarahkan jiwa. Dalam al-Qur’an manusia
diseru dengan al-insdn, al-basyar dan bani Adam, yang menunjukkan bahwa ia adalah
makhluk yang memikul tanggung jawab yang sebelumnya telah ditanamkan fithrah
dalam jiwanya. la mempunyai predisposisi positif dan negatif, dan mempunyai
keseimbangan antara kecenderungan biologis dan psikologis, antara kebebasan dan
keterikatan. Jalan tengah yang mampu menyeimbangkan adalah pendidikan. Membahas
pendidikan tidak lepas dari pembahasan manusia..

Untuk melihat isyarat dan konsep al-Qur’an tentang pendidikan dilakukan
analisa menggunakan metode tematik (maudhity), sementara untuk menganalisa teks
(ayat) digunakan pendekatan semantik terhadap teksnya dan hermeneutik terhadap
konteksnya. Untuk merumuskan konsep isyarat teks (ayat) digunakan pendekatan
epistemologi yang ditelaah dengan pendekatan baydny, burhdny dan ’irfdny.

Dalam perumusan konsep tersebut pendidikan tidak dipahami secara sempit,
transformasi pengetahuan kepada peserta-didik, tetapi  rangkaian usaha untuk
membimbing potensi manusia, baik kemampuan dasar (fithri), maupun kemampuan
belajar untuk mencapai perubahan dalam kehidupan, baik individu maupun sosial.
Pembubuhan kata pendidikan dengan kata Islam adalah bersifat pewarnaan, bukan
pembatas dan pengkhusus , yang menuntut kejelasan konsekwensi identitasnya sesuai
dengan falsafah hidup yaitu al-Qur’an dan al-Hadits untuk mengkonstruksi pengalaman
secara terus menerus, menanamkan nilai, mengarahkan jiwa dan membangkitkan potensi
secara konstruktif baik jasmani, ruhani maupun akal. A

Dari segi proses, pendidikan dibedakan menjadi dua yaitu proses pembelajaran
dan proses pengajaran. Proses pembelajaran jika ditelaah dengan pendekatan baydny,
burhdny dan ’irfdny dapat digunakan tiga pendekatan: (1) Empirik, yang diungkapkan
dengan terma khibrah (pengalaman), ‘ibrah (i’tibar), dirdsah (pembelajaran), ru’yah
(analisa), nazhar (observasi) dan bashar (penglihatan).(2) Logik yang diungkapkan
dengan term fafakkur (berpikir), fa’agqul (berakal), tadabbur (berenung), dirdyah
(membuka cakrawala) dan {fafagquh (mendalami). (3) Intuitif kontemplatif yang
diungkapkan dengan terma fadzakkur (berdzikir) dan tazkivah (pensucian). Proses
pengajaran didekati dengan telaah: (1) Baydny yang diungkapkan dengan terma baydn
(penjelasan), tarbiyah (pendidikan) dan ta’lim (pengajaran). (2) Burhdny, diungkapkan
dengan terma famtsil (permisalan), gasash (cerita) dan hiwdr (dialog). (3)’Irfdny
diungkapkan dengan terma wahyu, ilhdm dan naba’ (pemberitaan).
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Seiring dengan perkembangan psikologi subjek-didik, proses tersebut
digolongkan menjadi tiga fase; fase dasar dan permulaan (baydny), fase pengembangan
dan perubahan (burhdny) dan fase penghayatan dan penyadaran (‘irfdny). Proses
tersebut akan menghasilkan aks'lologz yang dinilai melalui tiga hirarkhi yaitu etika,
logika dan estetika.

Telaah tersebut diaplikasikan dalam proses pendldlkan sesuai dengan
komponen masing-masing seperti; pendidik, subyek didik, kurikulum, tujuan, metode
dan evaluasi. Komponenkomponen ini jika didekati dengan tiga pendekatan yaitu
bayany, burhdny dan ‘irfdny akan menunjukkan ranah berikut :

Dalam perspektif baydny, pendidik adalah orang dewasa yang mempunyai hak
secara dominan. Subyek didik adalah anak yang masth memerlukan bimbingan dasar
secara efektif dan intensif Kurikulumnya penanaman akidah dan nilai-nilai kebenaran
serta cara bersosialisasi. Tujuan dan metodenya adalah untuk menanamkan disiplin,
kejujuran dan cara berfikir, baik melalui bacaan, penjelasan maupun keteladanan yang
hasilnya akan dievaluasi oleh peserta-didik, lingkungan dan supervisomva melalui
hafalan maupun latihan.

Dalam perspektif burhdny, pendidik tidak selalu formal karena ia hanya sebagai
kawan dialog yang mengarahkan. Subyek didik adalah anak yang mulai mandiri dan
mengembangkan rasionya menuju profesional dan kritis. Kurikulumnya realitas
lingkungan dengan segala problematikanya dan orientasi masa depan. Adapun tujuan
dan metodenya adalah membangun penalaran dengan memadukan antara potensi indera
dan logika melalui analisis yang rasional dan kritis melaui dialog yang hasilnya akan
dievaluasi oleh peserta-didik sendiri dengan menggunakan logika vang telah
ditanamkan.

Dalam perspektif ’irfdny, pendidik adalah orang yang telah matang jiwanya,
memiliki kepekaan dan pengalaman spiritual yang tinggi. Subyek didik adalah orang
yang telah mencapai kesemipurnaan dan pandangannya telah berubah dari dunia
eksoterik logik kepada esotetik etik yang mempunyai komitmen. Kurikulumnya
ma’rifah dan makna hidup. Tujuan dan metodenya adalah membangun karakter,
kepekaan jiwa, bersahaja dan berpikir logis, bertindak etis dan berpenampilan agamis
melalui dzikir dan tazkiyah dengan berkontemplasi terhadap wahyu dan pengalaman
batin, sehingga peserta-didik diharapkan dapat berpikir logis, prediktif dan arif yang siap
melawan ketnungkaran. ‘

Pengembangan konsep ‘irfdny memberikan gambaran bahwa mahusia dapat
belajar sepanjang hidup, sesuai dengan strategi, stratifikasi dan psikologi masing-
masing. Sebagai asumsi dasar kdnSep ini bahwa pendidikan tidak terbatas pada periode
kehidupan tertentu Pendidikan juga tidak hanya kumpulan aktivitas yadp terpisah antara
satu dengan yang lain, melamkan kesatuan dari berbagai aktivitas 3ecatd integratif.
Pendidikan adalah kebutuhan ménusia, yang harus mampu memberikan laydnan kepada
setiap orang yang membutuhkan tanpa membedakan stratifikasinya, sehingga setiap
orang dapat berperan, baik sebagai guru atau sebagai murid.

Merekonstruksi pendidikan ditempuh melalui telaah filosofis sebagai dasar
ideologi, dan review kritis terhadap konsep yang telah ada untuk membuat konstruk
pendidikan di masa mendatang. Transformasi nilai pendidikan dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaitu: a) adanya nilai yang harus dipertahankan secara otoritatif, ketika
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peserta didik belum dewasa. Dengan demikian nilai tersebut tidak boleh keluar dari
realitas kongkret yang dihadapi, karena mereka masih pemula. b) adanya perubahan
sikap, watak dan intelektual yang harus dilakukan secara liberal, karena dalam tahap ini
peserta didik sudah dewasa, baik fisik maupun intelektual. ¢) ada struktur yang harus
diubah secara fondament, baik sosial, ekonomi maupun pOlltlk karena mereka telah
matang dan mapan, baik intelektual maupun emosinya.

Dengan review diasumsikan bahwa pada masa klasik pendidikan masih
bersumber dari pembawa risalah secara langsung atau dari shahabat yang masih
mempunyai kedekatan pemahaman terhadap nash. Sementara pada zaman pertengahan
untuk mencari format bagaimana pada masa ini nash ditafsiri, dan masa modern untuk
melihat tantangan zaman dan kemajuan teknologi yang dihadapi sistem pendidikan.

Review tiga zaman tersebut dengan pendekatan epistemologi, selalu mengacu
kepada tiga hirarkhi yaitu kondisi psikologis dan kesiapan peserta didik, yang dipetakan
menjadi tiga tingkatan yaitu baydny untuk pemula, burhdny untuk orang dewasa dan
‘irfany bagi mereka yang telah matang baik jiwa maupun intelektual. Dari segi materi .
dan sasarannya juga mengacu kepada tiga hirarkhi yaitu empirik bagi pemula (baydny),
logik bagi dewasa (burhdny) dan etik bagi mereka yang sudah matang (‘irfdny). Review
tersebut diharapkan dapat memberikan bentuk konstruksi-sisterii pendidikan fslam dalam
rangka menghadapi tantangan zaman yang berkaitan dengan filosofi pendidikan, figur
pendidik, sumber dan dasar pendidikan, tujuan pendidikan, pendidik, subjek didik,
kurikulum, evaluasi dan pengembangan konsep pendidikan.
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KATA PENGANTAR

L ol 81y y o htly Dl eyl Ll el o e 4y ot b

ot alowsly ey e

Alhamdulillah, puji dan syukur kita kembalikan kepada Allah, berkat rahmat,
hidayat dan karunia-Nya penulisan disertasi yang berjudul PENDIDIKAN DALAM
AL-QUR’AN (Telaah Epistemologis dengan Pendekatan Baydny, Burhdny dan
‘Irfany) ini dapat penulis selesaikan untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian
Program S3 pada Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat
‘dan Salam, semoga selalu dilimpahkan kepada Rasulullah Muhamad SAW. keluarga
dan sahabatnya sebagai pembawa dan penabur petunjuk dan rahmat bagi sekalian alam.
Daiam upaya penyelesaian tulisan ini, penulis telah banyak mendapat
bantuan, kemudahan dan fasilitas dari berbagai pihak, baik yang dapat kami sebutkan
maupun yang tidak. Oleh karena itu tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain kata
terimakasih yang se-daiam—dalamya, seraya diiringi do’a keselamatan dan keberkatan
semoga Allah membalasnya dengan berlipat ganda. Untuk itu pénulis menyampaikan
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:
1. Bapak Prof.DR.H.Azyumardi Azra,MA, selaku promotor yang telah memberikan
dorongan dan bimbingan dengan penuh keseriusan dalam penulisan disertasi ini baik

dari segi metodologi maupun substansi bahkan termasuk yang teknis.



N

.b.)

- Bapak Prof.DR.H.Sodiq Aziz Kuntoro. M.Ed, juga selaku promotor yang dengan

sabar dan tulus dalam memberikan bimbingan kepada penulis, sehingga dengan
segala pengorbanan beliau, akhirnya disertasi ini beerhasi I diselesaikan.

Rektor IAIN Sunan Kalijaga, Direktur, Asisten Direktuf Program Pascasarjana,
para Guru Besar dan karyawan, yang telah memberikan bantuan dalam bentuk

fasilitas dan pelayanan kepada penulis .

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo yang telah

memberikan izin dan dorongan kepada penulis untuk menyelesaikan tulisan ini.
Kedua orang tua yang telah mengasuh dan mendidik, sehingga penulis dapat
mengikuti dan menyelesaikan jenjang pendidikan ini. Dan tidak lupa kepada istri
tersayang Dra.Hj.Ummi Mahmudah, M.Pd.], yang telah membantu mencari
referensi, dan sekaligus berperan ganda dalam mendidik dan mengasuh ketiga anak
kami dengan penuh kesabaran yaitu  Sofi, Rifki dan Alfian selama penulis
menyelesaikan penulisan disertasi ini.

Semua pihak yang telah membantu penyelesaian penulisan disertasi ini baik
langsung maupun tidak langsung.

Akhimya dengan segala keterbatasan penulis, semoga disertasi ini bermanfaat

bagi Agama Nusa dan Bangsa: Dengan hati yang tulus, penulis rhengharap kritik dan

saran yang membangun dari berbagai pihak, demi kesempurnaan disertasi ini.

Yogyakarta, 12 November 2002
Penulis,

4 &

M.SUYUDI




Transliterasi

Huruf = Huruf Huruf = Huruf Huruf = Huruf

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
! = J = z é = q
w = b o = s 4 = k
& = t Iz = sy dJ = 1
& = ts e S sh e = m
c = w2 = dn g = on
C = h b = th $ = w
e = kh 5 = zh s = h
3 = d £ = . =
3 = dz £ = gh P = y
S = r G = f

l’cnjclasﬁn:

1. Bunyi Vokal:

- Vokal unggal -Vokal rangkap -Vokal panjang (mad)-

a.Fathah ... =a a. .l =ail a.Fathah ...... =4
b.Dhammah ... =u b  =au b.Dhammah ...... =4
c.Kasrah ...... =1 c.Kasrah ... =1

2. Huruf hamzah (¢) diawal kata ditulis dengan huruf vokal, tanpa didahului .tanda )
seperti: Yl ditulis al-Isldm,  Jaat ditulis al-4ms\dl dan lain-lain.

3. Huruf ta marbiithah (s) pada nama orang, aliran dan nama lain yang sudah terkenal di
Indonesia ditulis dengan huruf “A” seperti: 4w ditﬁlis madrasah, s ditulis

hanafiyah dan lain-lain.
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4. Huruf ya nisbah untuk kata benda mudzakkar, tanda majriir dan lain-lain ditulis
dengan iy seperti: (&394 ditulis maud}ii’iy, A ditulis burhdniy.
5. Dua huruf yang beriringan dalam satu kata ditulis secara terpisah dengan diberi
tanda garis penghubung, seperti: a5l ditulis al-Riim dan lain-lain.

6. Pemakaian singkatan:

a. AS =‘Alaihi al-Saldm f. SWT= Subhdnahu Wata’ila

b. QS =Qur’an Surat g. SAW= Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
c.H | =Hijriyah h. W = Wafat

d.h =Halaman i.tt  =Tanpa Tahun

e.M  =Masehi j-tp = Tanpa Penerbit
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada Rasul; berisi
pedoman, petunjuk dan sentral kendali segala wacana ideologi kehidupan untuk
mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam
sebuah konteks, al-Qur’an sering menyebut dirinya sebagai al-hudd (petunjuk),'
al-kitab (pedoman),2 al-syifd’ (penyembuh),3 al-dzikr(peringatan),4 al-tibydn
(penjelas),5 al-furgan (pf:mbeda)6 dan lain-lain yang mengindikasikan bahwa ia
adalah kitab suci yang berdimensi universal. Petunjuknya mencakup segala aspek
dan problem dan dokirin kehidupan manusia. Salah satu doktrin kehidupan
adalah masalah pendidikan. Sebagai petunjuk al Qur’an, haruslah dapat dipahami
oleh manusia, sedangkan kemampuan dan jiwa manusia sangat variatif, baik dari
segi umur, inteiektual kultur dan pengalaman batinnya. Dengan demikian muncul
pertanyaan, bagaimana al-Quran dapat dipahami oleh semua orang dengan
berbagai stratifikasinya.

Menurut al-Thaba thaba’i, kedudukan al-Qur’an sebagai petunjuk dan

pedoman kehidupan, harus dapat diterima dan dipahami. Salah satu

kemukjizatannya, ia mempunyai dua sisi makna yang universal, yaitu makna lahir

'.QS. al-Baqarah: 2: (il % o L35 U Lo s

2.QS. Ali Imréin:3: iy 318 J5F5 40 o 0 Gal St L e 05
3.QS. al-Isr8’:82: Taitl £33 0 3 G ok 330 1 I

4.QS. al-Hijr:9: it 4§ ¢ 70 5 (i )

5.QS. al-Nahl:89: (il o5y 55 k) o3 K0 W5 L e

,,,,,



dan batin. Makna lahir memungkinkan ditangkap dengan indera (empirik) dan
logika, sementara makna batin hanya mampu ditangkap dengan jiwa yang suci.”
Kedua sisi tersebut berbentuk memanjang secara hirarkhis, bukan melebar.?®

Sebagai contoh firman Allah:

u;::ﬁ‘;fzﬁd;zuu,rpr,

Sembahlah Allah dan jangahlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesudtu pun. (QS. al-Nisé’: 36) |

Arti lahir ayat tersebut l;ahwa Tuhan melarang penyembahan bérhala
seperti disebutkan dalam QS. ai-Héj j.° Larangan menyembah iaefhala itu
disebﬁbkan karena kepatuhan kepada seldin Allah. Kepatuhan kepada setan'® dan
kepada hawa nafsu juga termasui( Behtuk kepatuhan kepada selain Allah.!!

Dari hirarkhi larangan tnehyekutukan Allah, menyembah berhala dan
menututi hawa nafsu merupakéﬂ hﬁ‘atkhl makna secara terminologis, yaﬁ“g intinya
agar berpaling dari segala ketaatéﬂ selaiin Allah12 Pemahaman dan pei‘naimaan ini
didapat sesuai dengan kemampuan fﬁaQingimasing.

Seluruh kandungan al-qu’an itierupakan inti muatan risalah yang

disampaikan kepada manusia." ijétlmjuknya yang berupa larangan, perintah,

7. Menurut Abduh, manusia dalam memahami al-Qur’an terbagi menjadi tiga yaitu awdm, khawds dan
khawds al-khawds, orang awdm dengan inderanya, orang khawds dengan akal fikirannya dan orang
khawds al-khawds dengan akal budinya (batin). Syaikh Muhammad Abduh, Risdlah al-Tauhid,
(Mesir: Matba’ah al-Mandr, tt), h.123.

& Muhammad Husin al-Thaba’thaba’y, Memahami Esensi Al-Qur an, terj. Mahyuddin, (Jakarta: Lentera, 2000),

h.34.
%, Lihat QS. al-Hajj:30: 5 S Pty glf',ﬁi o e ,-?»h
° Lihat QS. al-Bagarah: 208: o 556 157 4] oy wils 125 )
**.Lihat QS. al-Jatsiyah: 23: olo o 4 42T ol QY B e e
12 Muhammad Husin al-Thaba’thaba’y, Al-Mizdn Fi Tafsir al-Qur an,(Qaum: Jumhr al-Timiyah,tt), juz.3, h. 178.
13 S. al-Baqarah: 151:



anjuran dan pemberitaan, tidak lepas dari kondisi manusia secara sosiologis
maupun psikologis. Proses pewahyuan serta model seruan al-Qur’an kepada
manusia adalah tipe proses pengajaran yang ideal."* Isi dan muatannya merupakan
materi pendidikan yang ideal dan utama, meskipun kadang-kadang ketika al-
Qur’an merincikan suatu masalah, tetkesan terpenggal dan kurang tuntas karena
pengungkapannya bersifat universal."

Terma pendidikan Islam bukan sekadar proses transformasi atau alih
budaya, ilmu, pengetahuan, dan teknologi, teﬁipi juga sebagai proses penanaman
nilai, karena tujuan Pendidikah fslarh adalah menjadikan manusia bertaqwa
untuk mencapai kesuksesan (al-falcﬂi) duhia dan akhirat.'S

Tanggung jawab pendidikan bukinldh tanggung jawab sepihak."” Nilai
yang akan ditransfer kepada anak didﬂttidak iértumpu pada bidang studi tertentu
dan guru tertentu, tetapi hendakhy& dijddikah muatan bagi setiap mata pelajaran
melalui kegiatan bimbingan, latihan dari petribelajaran."®

Inovasi, renovasi dan upaya pencarian metodologi yang representatif
untuk mentransformasi ilmu tela'fi diupayakan Diasumsikan bahwa metode

pendidikan 1dentik dengan dedaktik-fietbdik sebuah pembelajaran. Kalau

52517, 1 o (RS oty Lot (R 15 ek 13 Sl 8 0, (s i s

14 Rahasia al-Qur’an diturunkan secara berangsur-dhgsur adalah sebagai pertimbangan sosiologis

-
h

dan psikologis. Mann4’ al-Qath-thdn, Mabdhits Fi ‘Ulim al-Qur’dn,(Beirut: Al-Risilah, 1999),
h.107

Dalam pandangan al-Qur’an, semua manusia dapat diajar. Ini terbukti dari seruan al-Qur’an yang
pada dasarnya untuk seluruh manusia (yd ayyuha al-nds) tanpa terkhususkan kepada kelompok
dan golongan tertentu. Adapun keunikan gaya dan metodologinya yang seolah-olah berbeda
dengan metode ilmiah adalah merupakan unsur kemukjizatannya di mana seruannya disesuaikan
dengan kondisi sosial, intelektual dan kultur masing-masing audiennya. Al-Thaba-thaba’y,
Memahami... h.39

Soeroyo, “Antisipasi Pendidikan Islam dan Perubahan Sosial Menjangkau Tahun 2000”, dalam
Muslih USA (Ed.), Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991), h. 43

Zakiah Darajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), h.68
Noeng Muhadjir, Pendidikan, llmu, dan Islam, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1985), h. 36



pendidikan dipersepsikan untuk mencapai moral atau idiologi'® yang sesuai
dengan petunjuk Ilahi (Islam), maka ada dua hal yang harus diperhatikan:
pertama, sumber (al-Qur’an dan hadits), kedua strategi dan metodologi untuk
menggali konsep dari sumber tersebut.

Istilah pendidikan sering disamakan dengan kata tarbiyah, ta’lim
(pengdjaran), tazkiyah (penyucian), fahdzib (pengarahan) dan lain-lain”® Jika
diasumsikan bahwa kata dalam al-Qur’an tidak ada yang sinonim, maka polaritas
bentuk, tempat dan retorik yang dipakai akan menjadikan kata yang senada
berbeda makna dengan kata lain. Dengan demikian kosa kata yang ada dalam al-
Qur’an sebatas pengelompokan dan identivikasi makna di mana kata tersebut
dipakai.

| Untuk melihat petunjuk al-Qur’an tentang suatu masalah dan doktrinal
kehidupan perlu diruinuskan sebuah metode yang sistematis dan komprehensif,
dengan menelusuri terma-terma yang mengandung isyarat makna serta bentuk
yang sepola sesuai dengan kaidah dan aturan filologinya yang dikenal dengan
metode tematik (maudhi’iy), sedangkan untuk menganalisa kata-kata digunakan
pendekatan filosofis, seperti hermeneutik dan semantik.

Dikotomi pemikiran dan keilmuan antara yang Islami dengan sekuler
telah melanda kalangan cendekiawan Muslim. Pemikiran materialistik Barat

_-ilg Dersiial empirik menempatkan manusia seobagal pemegang posisl sentral

19

. Idiologi diartikan sebagai pandangan atau sistem nilai yang menyeluruh dan mendalam yang
dipegang oleh masyarakat, yang dapat mengatur tingkah laku kehidupannya. Ubaidillah A. (ed.),
Pendidikan Kewargaan, Demokrasi, HAM dan Masyarakat Madani, (IAIN Jakarta Press, 2000), h.
17

2 Dari term-term tersebut, al-Qur’an hanya menggunakan kata tarbiyah, ta’lim dan tazkiyah sebagai

istilah yang mengacu term “pendidikan”.



yang bersifat individualistik,_sehingga pendidikan kehilangan nilai etik dan
transedental. Paham ini akhirnya dapat berkembang menjadi atheis, yang dapat
menimbulkan dehumanisasi, padahal yang diharapkan dari proses pendidikan
adalah perubahan, pemberdayaan individu maupun kelompok untuk mencapai
nilai insdniyah dan ildhiyah untuk mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan
hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

Pengaruh pola pikir yang bersifat dikotomik dan materialistik,
mempengaruhi konsepsi pendidikan Islam dan pemikiran pendidikan yang
didasarkan pada telaah bio phisik atau anthroposentris. Oleh karena itu pemikiran
muslim dituntut untuk menggali konsep pendidikan yang bersumber dari ajaran
Islam, di samping mengakomodisi konsep-konsep dari Barat, dalam kerangka
perbandingan dan penyempurnaan  menuju konsep pendidikan Islam yang

bersumber dari al-Qur’an dan Sunnatu Rasul.
. Rumusan Masalah

Al-Qur’an sebagai sumber formal teks keagamaan, muatan risalahnya
merupakan petunjuk dan nilai yang ideal untuk mengatur dan mengantarkan
kehidupan manusia, baik secara jasad maupun ruh, dunia maupun akhirat. Proses
pewahyuannya merupakan cara ideal untuk  mensosialisasikan nilai sesuai
dengan kondisi kultur, budaya dan psikologi manusia.

Bagaimana proses pewahyuan tersebut dapat ditransfer dalam konsep
pendidikan, dan al-Qur’an yang merupakan muatan risalah dapat ditransfer
menjadi muatan pendidikan sehingga menghasilkan konsep pendidikan yang

Islami. Berangkat dari pola pikir dan telaah epistemologis yang mendasar,
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masalah penelitian ini adalah mengkaji bagaimana konsep pendidikan dalam
perspektif al-Qur’an ?
C. Tujlian Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan jawaban dari kajian al-Qur’an tenting epistemologi korsep
p}ndidikan menggliiiakan pendekatan baydny, burhdny dan ’irfdny. Dari hasil
télaah tersebut digunakan untuk mengkonstruksi pendidikan Islam sesuai dengan
tantangah zaman di masa depan.

D. 'i‘injausﬁi Pustaka

Beberapa penelitian tentang al-Qut’an menyangkut pendidikan telah
dilakukah antara lain oleh :

MNasir Budiman, dalam Disertasinya beﬁudm “Pendidikan Moral
Qur’ani” yang membahas konseptualisasi pendidikan moral Qur'ani dikaitkan
dengan sﬁategi belajar-mengajar pada MAN se Daerah Istimewa Aceh. Pen'eliﬁ
berasumsi bahwa ayat-ayat yang mencakup lafal 'agl, lubb, fudd, hilm dan
nuhyah jika ditelaah dengan metode ta'wil, dapat dimaknai sebagai potensi
subyek didik yang diberikan Allah kepada mereka untuk dikembangkan.
Pendidikan moral Qur'ani memungkinkan untuk dikembangkan secara rasional
yang dilakukan oleh guru yang profesional dengan_ menggunakan berbagai
macam strategi belajar mengajar sehingga dapat memudahkan untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.**

21 M. Nasir Budiman, “Pendidikan Moral Qur’ani, (Strategi Belajar-Mengajar dan Evaluasi Pada
MAN Se Daerah Istimewa Aceh)”, Disertasi, (Yogyakarta: Perpustakaan IAIN, 1996).



Said Mahmud dalam disertasinya berjudul “Konsep Amal Shélih
dalam al-Qur'an:” (Telaah Etika Qur'ani dengan Pendekatan Metode Tafsir
Maudhi'iy), berasumsi bahwa al-Qur'an sebagai petunjuk dan rahmat bagi
manusia, harus diamalkan dan dioperasionhalkan agar dapat dipabami manusia
dalam berbagai tingkat dan sosio kulturnya. Jika amal shalih sebagai prasyarat
uﬂtuk mencapai  keselamatan hidup, mﬁ‘laka ssetiap muslim harus mengisi
hiduphya secara Qut'ani, sedang amal shéﬁh mencakup semua perbuatan yang
bérmuata pada tercdpainya keselamatah dah kebahagiaan hidup.

Abdullah Khazin Affandi mehgkaji al-Qur’an dari aspek nilai dan ilmu.
Ia berasumsi bahwa al-Quran adalah wahyu Tuhan untuk manusia sebagai
pedoman. Isinya tidak terbatas masalah atjidah dan ibadah, tetapi juga dasar
eﬂ%sterﬁologi ilmiah. Hal ihi dikehenhdaki sebdgai antisipasi bagi lahimya
pefadai)‘an modern yang ditandai dehgan i(epeduiian yang kualitziﬁf terhadap
ilrmu.?

HM.Radli Khafidz dalam disertasihya yang berjudul Nilai Edukatif
dalam Kisah al-Qur’an mengkaji kisah al-Qur’an dengan menggunakan metode
tafsir maudhd’iy, dan metode strukturalistikuSémiotik yang dipadukaﬁ dengan
metode interaksi simbolik dalam analisis dan pemaknaa,n.23

Imam Syafi’i dalam disertasinya : “Konsep Ilmu Pengetahuan dalam Al-
Qur’an”  membahas hakikat ilmu pengetahuan dalam al-Qur’an yang

dirangkaikan dengan- aktivitas manusia dengan prosedur ilmiah, baik melalui

22 Abdullah Khazin Affandi, “Ilmu dan Iman Dalam Wawasan al-Qur’an”, Disertasi, (Y ogyakarta:

23

Perpustakaan IAIN, 1997,

. Radli al-Khafid, “Nilai Edukatif Kisah al-Qur’an”, Disertasi, (Yogyakarta: Perpustakaan IAIN,

1995).



pengamatan, penalaran maupun intuisi yang mengandung nilai logika, etika,
estetika, hikmah, rahmat dan petunjuk bagi kehidupan manusia baik didunia
maupun di akhirat.”*

Armen Mukhtar dalam disertasinya berjudul “Konsep Pendidikan dalam
Al-Qur’an” membahas tentang antologi dan dasar per;didikan secara normatif
serta peran Rasulullah sebagai pendidik. Antologi dan dasar pendidikan tersebut
dirumuskan dalam sebuah konsep operasional, seperti konsep pendidikan ibadah,
ﬂendidikan anak, bertetangga dan lain-lain yang didasarkan pada isyarat al-
Qur’an.” Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberikan penjelasan tentang
metode yang digunakan untuk mengdnallsa dan membuktlkan asumsi dasalnya

Penulis menempatkan kerangka peﬂehtlah tentang Pendidikan Dalam Al—
Qur’an dengan menggunakan teiaah epistemologis. Telaah tetsebut mendasari
dsumsi sebuah konsep, bagaimana persepsi al'-Qui"an tentang pendidikan jika
didekati dehgan pendei(atan baydny, burhdny dah ‘frfdny. Konsep tersebut akan
digunakan untuk melihat konstruksi pendidikan fslam masa depan.

Dengan demikian, topik penelitian ini ﬂlémpunyai bingkai dah kerangka
yang berbeda dengan penelitian yang telah ada. Penulis menganggap bahwa topik

tersebut masih relevan dijadikan sebagai objek penelitian.

E. Kerangka Teori

24 Imam Syafi’i, Konsep limu Pengetahuan Dalam Al-Qur’an, (Y ogyakarta: UII Press, 2000 ), h.151
% Armen Mukhtar, “Konsep Pendidikan dalam Al-Qur’an”, Disertasi, (Jakarta: Perpustakaan IAIN,
1998).



1. Pendidikan Islam

Istilah Pendidikan dalam wacana Islam merupakan terjemahan dari
kata ta’lim, tarbiyah dan ta’dib.*® Al-Khulli berpendapat bahwa tarbiyah atau
ta’lim adalah padanan dari kata paedago'gic.27

Kata psai adalah turunan dan kata ¥ , yang dalam al-Qur’an
terulang 854 kali, sementara kata #- yang menunjukkan proses transformasi,
hatiya menggunakan bentuk a’lama (s&f) atau ‘allama (). Kedua kata
tersebut berasal dari derivasi yang samna, hatiya saja kata pﬂ‘—‘ yang bentuk
mashdarnya @ dikhususkan terhadap tranformasi informasi secara sepintas,
setiangkan kata &8l yang isim masdarnya betbentuk nm thenunjitkkan
pfdses yang rutin serta diupayakﬁﬁ petluasan cakupannyé sehiﬂgga dap?ﬁ
miemberikan pengaruh képada si ﬁéﬁimﬁlt ilmt  (plada), serﬁéhtara kata
ta’allum ( A55) adalah setituian jiwa unituk menggambarkan suatu thakna ?

Kata %5 secara bahasa berarti : psiill ¢sgah  jaad caged ‘Mz Kata &
betarti penguasa/pemilik. Tuhan dikatakah &, karena Dialah penguasa,
pemilik alam yang haqiqgi. Kata & memiliki Iﬁenjadi tiga dimensi yaitu; (1)
rabb berfungsi sebagai pemilik atau penguasa. (2) rabb berﬁirlgsi sebagai
Tuan yang harus ditaati. (3) rabb berfungsi sebagai pengatur.

Adapun kata farbiyah menurut istilah adalah penyampaian apa

yang diampu dengan baik untuk mengantarkan masa kekanak-kanakan

% Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta, Pustaka al-Husna, 1988), h. 4.
- .Muhamad Amin al-Khuly, (Jdmus ai- arbiyah, (Libanon Dar ai-’[Imi Li al-Maldyin, 1981), h.345.

2 Lihat QS. al-Baqarah: 31: Wis ste$1 03k ols
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya. Lihat juga QS.al-Rahmén:1.
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dengan baik.” Kata tersebut berasal dari derivasi kerja @ yang berarti
menciptakan suatu secara periodik hingga sempurna.30 Kata tarbiyah yang

bermakna bimbingan dan ketrampilan, didasarkan pada QS.al-Isrd’:24:

- oy A Py /)a/oy;":/
e gy WS Legax )l ) JBs

... dan katakanlah; Tuhanku anugerahi rahmat kedua orang-tuaku
karena keduanya telah membimbingku sejak masa kanak-kanak.

Pendidikan adalah kegiatan interaktif antara pendidik dengan anak
didik untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang baji( dan positif.
Péﬁdidikan 1;1enCakup unsur-unsur sébagai kb‘mponennya, seperti i)
Kﬁrikulum, 2) Anak didik, 3) Pendidii(, 4) Aktivitas pendidii(an dan laiﬁ-

ldin. 3!

2. Al-Qur’an

Subhi Shalih berpendapat bahwa kata al-Qur’an berasal dati kata (U‘)

yang berarti membaca.’? Ulama sepakat bahwa penamaan walyu terakhir

dengan sebutan al-Qur'an itu diberikan oleh Alldh sendiri.

Al-Qur'an dalam pengertian definitifnya jﬁga telah diruthuskan oleh

ulama' dari berbagai disiplin keilmuan, dengan rumusan yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut harus diterima sebagai konsekwensi logis dari perbedaan

keahlian masing-masing. Di antara definisi tersebut adalah:

29
Y]

31

32

26.

. Ibnu Manzhiir, Lisén al-Arab,,...Jilid. 1, h. 399.
. Al-Righib, Mu’jam,...h.189
. Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Rake Sarasen, 1987), h.

. Subhi al-Shalih, Mabdhits Fi Uliim al-Qur'an. (Beirut, Dar al-Tlmi Li al-Malayin, 1985), h.19.
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Al-Qur'an adalah lafazh berbahasa Arab yang diturunkan kepada
Nabi muhammad agar direnungkan dan diingat-ingat. Al-Qur'an dinukil
dengan jalan mutawdtir yang ditulis dalam kitab yang dimulai dengan surat

al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nds. 33

Al-Qu'an adalah kalam Allah yang bersifat muljiz, diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, tertulis dalam lembaran-lembaran, dinukil secara

mutawdtir, dan membacanya dinilai sebagai ibadah**

| Penclitian ini akan mengkaji bagaimana konsep pendidikan dalam
perspektif - al-Quran jika ditelaah secatd epistemologis menggunakan
pen(iékatan baydny, burhdny dan ‘irfdhy Konsep tersebut akan digunakan
untik  mengkonstruksi -pendidikan Islam. Maka yang dinidkasud judul
Pen&idikaﬁ‘ I’Hliim A’iﬂQﬁr’an (Telaah Epistemologis dengan pendekatan
baydﬁy, burhdﬁy dan ‘irfdny) adalah penelitiaﬂ tentang pengertian, proses, dan
hakikat penididikan dalam persepektif al-Qui’an.
3. Epistemologi
Dalam filsafat ilmu, epistemolgi sering disebut dengan teori
pengetahuan. Sebagai disiplin ilmu, ia mencakup tiga bagian dasar, pertama,
Ontologi yang menyangkut apa hakikat ilmu, sifat dasar dan kebenaran yang
inheren di dalamnya. Kedua, Epistemologi yang menyangkut persoalan sumber
dan sarana serta tata-cara untuk mencapai struktur dan klasifikasi ilmu serta

bagaimana seseorang memperoleh ilmu pengetahuan. Ketiga, Aksiologi yang

¥ . Muhammad Hudhary Bik, Usi! al-Figh. (Mesir Maktab al-Tijriyah al-Kubra, 1389 H), h.209.
3 Muhammad Abd.Adhim, Mandhil al- Irfdn Fi Ulim al-Qur'an, (Beirut: Isa al-Babi al-Halaby, tt},
h.12.
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menyangkut parameter kebenaran serta kaidah penerapan ilmu dalam dunia
praktis.3 3

Dalam kajian ini penulis menitik beratkan pada aspek epistemologi,
bahk dalam arti epistemologi klasik yang tiﬁk tekannya pada aspek the origin of
khowledge seperti panca indera, rasio, intuisi dan wahyu sebagai sumber
rﬁémperoleh pengetahuan, maupun epistémologi dalam arti kontemporer yang
pénei(anannya bagaimana proses, prdsedUr dan metodologi yang digunakah
untuk memperoleh ilmu pengetail"uén. 6leh karena itu epistemologi merasuk
dalam seluruh disiplin ilmu, termasuk Pehdidikan Islam .

Al-Jabiry salah seorang ahtrobélog Muslim modern, daldm kdtya
m&ﬂhmentalnya Nagd al-‘Aql al- ‘Aral‘)y36 merincikan bangun tipologi
epistEmologi Islam menjadi tiga bagian yaitu:

a. baydny

Secara bahasa kata al-baydn adalsh penjelas, pengungkap maksud
pembicaraan dengan lafad yang paling baik. Ilmu ini pada masa tadwin
telah menghegemoni wacana keilmuan Arab. Dalam operasionalnya al-
baydn mempunyai prinsip utama yang berakar dari tradisi Arab yaitu :
Prinsip infishdl/discontinue (keterputusan dan ketaksalingberhubungan)
yang memandang alam ini berdiri sendiri, b) prinsip (tajwiz
(serbamungkinan) yang kurang mengindahkan sebab akibat, dan c) prinsip

muqdrabah perimbangan antara prinsip yang pertama dan kedua.

% Yuyun Suria Sumantri, Filsfat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar Harapan, 1990), h.
229.

% Risalah tersebut terdiri dari dua seri, yaitu; Takwin al-‘Aql al-‘Araby dan Bunyah al-‘Aql al-

‘Araby.
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Ontologik paradigma filsafat ilmu dalam Islam merentang dari
empirik sensual (baydny), empirik logik (burhdny), empirik etik dan empirik
transendental (i ’rﬁiny).37 Baydny merupakan telaah teks baik Qur’an
maupun hadis, telaah atas otoritas wahyu yang transenden. Setiap penafsiran
yang berbeda acuan kebenarannya dikembalikan pada teks yang given yaitu
wahyu. Oleh karena itu dalam dunia Islam baydny menjadi aliran yang
paling dominan khususnya dalam kajian w/éim al-Din. Dalam hal ini ayat
Allah baik yang qauliyah maupun kauniyah, adalah proposisi (ajaran) yang
menjelaskan dan menunjukkan kepada manusia pengetahuan dan kebenaran
yang sesungguhnya.’® Pada tataran ini keimanan dan kepasrahan total
adalah kunci utama untuk memperoleh pengetahuan dan kebenaran.
Argumentasi tersebut dapat diterima bagi yang mempunyai jiwa relegius
dan mengakui adanya kekuatan supra rasional.

b. Burhdny

Secara bahasa kata burhdn berarti argumentasi yang jelas dan
terpilah untuk memperoleh kebenaran dan pengetahuan melalui proses
berpikir. Ia sangat menekankan proses dan peranan analisa rasional (al-
Qiyds al-Jami’) untuk memperoleh pengetahuan sekaligus sebagai suatu

kebenaran. Dalam istilah logika burhdny berarti aktivitas berfikir dalam

37 Ontologik paradigma filsafat ilmu Barat hanya merentang tiga ranah yaitu; empirik sensual, logik
dan etik. Noeng Muhadjir, Filsafat Islam; Telaah Fungsional,(Jogjakarta: Rake Sarasin, 2003), h.5.
38 Lihat-QS. Ali Imran: 138: izl e yey any il Ol bin
(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran
bagi orang-orang yang bertakwa.
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rangka menetapkan proposisi melalui metode penyimpulan.39 Dalam
pengertian yang lebih general, burhdny dapat diartikan sebagai aktivitas
berpikir untuk menetapkan suatu proposisi.*’ Secara historis metode ini
telah dilakukan dalam tradisi filsafat Yunani, yaitu mulai pada abad ke 6
SM - 3 SM. Sejak Thales sampai dengan Socrates, Plato dan Aristoteles.
Metode burhdny mengalami perkembangan, ketika dunia Islam
bersentuhan dengan filsafat Barat, yang melahirkan tokoh-tokoh seperti al-
Fardbi (W.950 M), Ibnu Sina (W.1037), Al-Ghazalli (W.1111. M), Ibn
Bajj&h (W.1138 M), Tbhu Thiufdil (W.1185 M) dan lain-lain. Jika telaah
baydny berprinsip pada teldah teks dan otontas wahyu, maka burhany
metﬂparalelkan dirinya dengan emplnk ldgik yafig hanya menggunakdn ll_]l
kebendran empirik. Oleh karetia itu id kurang merndapatkan tempﬂt dalam
telaah klasik.*!
c. ’Irfany
Secara bahasa kata ‘Irfiin adafati bentlik masdar dati kata ‘arafa
yang beratti al-ilm (ilmu). tffam daﬂﬁi didéﬂmmkan Sébﬁgai jenis
pengetahusn yang tertinggi yang diliadirkan dalam kalbu melalui kasyf atau
ilhdm. la adalah bagian bangun epistehologi Islam yang diidentikkan
dengan ilmu hudhiiri, isyrdqi atau intuitif ™ Sebagai sebuah episteme,

irfany telah dikenal dalam tradisi pemikiran Arab yang merupakan wahana

% ML.Abid Al-Jabiri, Bunyah al-‘Aql al-‘Araby: Dirdsah Tahliliyyah Naqdiyyah Li al-Nudzim al-
Ma’rifah Fi al-Tsdqdfah al-‘Arabiyah, (Beirut: Al-Markaz Al-Tsaqafi al-Araby, 1993), h. 383.
40 .
. Ibid, h. 385.
** . Noeng Mubhadjir, Filsafat Islam,...h.3
2| Al-Jabiri, Bunyah, ... h.253.
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kaum sufi, bathiniyyin dan masyrigiyyin yang dikenal dengan sebutan ashdb
al-ma’rifah.

Dalam perkembangannya telaah ‘irfdny ini ketika diparalelkan
dengan rasionalisme, menjerumus kepada aksentuasi yang beragam. ‘Irfdny
yang berkembang dalam ilmu kalam, lebih banyak menekankan pada intuisi
dengan telaah dialektik dalalah-nya yang akhirnya menolak telaah filsafat.
‘Irfdny yang berkembang dalam fikih mengarah kepada telaah dialektik
‘illah-nya yang mendialektikkan antara kata dengan makna, dan ‘irfdny |
yang berkembang dalam tafsir mengarah kepada eﬁistemologi lughawiyah
yang membuat telaah tekstual tiengé.ﬁ menggunakén lbgika koherensi.”

Dari ketiga telaah tersebtﬁ, baydny, burhdany dan ‘Irfény tetsebut
pertama dan terahir inilah yaﬂg mehdapat tempat dalath hazanah Islam Hal
ini dibuktikan dengan konﬂtk pﬂhjang antara pemikiran kaum tekStualis
(5ayani)yun) dengan ahli ma *rifdt-mistis (‘irfaniyyin). Yahg pertama
berpegang pada imam- imwh mereka Untuk mendukung arguimennya, tiap-
tiap kelompok memanfaaﬂ(an wariSan kebudayaan pra Islam ( ilm al-awdil).
Kelompok pertama mictiggutiakati logika dan filsafat Aristoteles dan
beberapa aspek pemikiran Yunani, sementara kelompok terahir
memanfaatkan tradisi-tradisi pemikiran pra Islam hususnya filsafat agama

Hermetisisme.**
F. Metodologi Penelitian

1. Sumber Penelitian

* . Noeng Muhadjir, Filsafat Islam,...h.3
4 Abed Al-Jabiri, Post,...h.107.
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Penelitian ini bercorak library murni. Semua datanya berasal dari
bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Kajian ini
menyangkut al-Qur'an dan pendidikan. Sumber rujukan ;;rimemya |
dikelompokkan menjadi tiga:

a. Al-Qur'an, dalam hal ini mushhaf yang digunakan sebagai pegangan adalah
al-Qur'an al-karim terbitan kerajaan Arab Saudi.

b. Tafsir yang dianggap representatif sepei'ti: Tafsir al-Qur’an al- Karim,
karangan Muhammad Rasyid Ridla yang termasuk Tafsir bi al-Ra’yi*® yang
Bctcorak Adaby ljtima iy, % Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, karya Ism4’il Ibnu
Kétsir, Al-Durr al-Mantsir Fi al-Tafsir Bi al-Ma’tsiir, karangan Imain
Abd. Al-Rahmén Jalaluddin al-Suytthy,” Al-Kasy-sydf ‘An Hagqdiq al-
Tanzil Wa ‘Uyin al-Aqéwail Fi Wu]ﬁh al-Ta wil, karangan Mahnmd Tbnu
Uthar al-Zamakhsyary,” Al- Mzzan F i T afsir al-Quran, karangan
Miihammad Husain al-Thaba’-thaba’i i, dan lain-lain.

Sebagai rujukan dalam mengkaji makna kata tertentu dalam al-

Qur'an, dipakai kitab Mujam Mufraddt Alfad al-Qur'an, karya al-Raghib

* Tafsir Bi al-Ra’yi adalah tafsir yang didasdrkan pada ijtihad atau penalaran penafsirannya dengan
syarat si penafsir tetap konsisten dengan syarat-syarat yang harhis dimiliki oleh seorang mufassir,
diantarnya adalah: Bahasa Arab, dan Ilmu-ilmu yang berkaitan déngnannya, sebab nuzul, ilmu
qirdat dan lain lain. M.Husain Al-\Z|ahaby, Al-Tafsir Wa Al Mufassirin, (Kairo: Dar al-Kitib al-
Hadis}ah, 1962), h.256. Juz.1.

* Tafsir Adaby ljtimd’i adalah corak tafsir yang penjelasannya menitik beratkan pada ketelitian
redaksinya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayat terserbut dalam suatu redaksi yang indah
dengan menonjolkan tujuan utama, diturunkannya al-Qur’an yaitu sebagai petunjuk bagi
kehidupan kemudian mengkaitkan pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum alam yang berlaku
dalam masyarakat. Al-\Z|ahaby, Al-Tafsir ...h. 213. Juz.3

41 Kedua tafsir ini mewakili aliran tafsir as}dry (tafsir bi al-Ma’s}ar). Tafsir atsiry yang disebut juga
tafsir bi al-Riwdyat atau tafsir naqly adalah: tafsir yang didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an
sendiri atau riwayat, baik berupa hadis} dari Nabi, maupun qaul s}ahabat dan tabi’in. /bid, h. 132

** Tafsir ini termasuk tafsir bi al-Ra’yi yang banyak mengulas ayat al-Qur’an dari segi keindahan
bahasa dan nilai sastranya yang tinggi dan tafsir ini juga dikategorikan tafsir aliran Mu’tazilah,
Lihat Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),h.20
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al-Asfahany. Untuk mengkaji makna kata secara umum, digunakan kamus
bahasa seperti Lisén al-‘Arab, karya Ibnu Manzhiir, dan untuk mencari
ayat yang diperlukan, digunakan al-Mu'jam al-Mufahrasy Li alfdzh al-
Qur'an, karya Munhamad Fuad Abd. al-Biqy. Untuk membantu penulisan
dan pencarian ayat maupun hadits, penulis menggunakan CD Room.
c. Buku-buku tentang pendidikan dan filsafat pendidikan serta buku-buku lain
yang relevan dengan masalah yang dikaji.
2. Metode Pen(iekatan dan Analisis
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis kualitatif. Pengumpulan
Dfitanya bercorak kualitatif yang dideskripsikan dianalisis, baik yang
bersumber primer maupun sekunder.
Fokus penelitian ini adalah pefsb‘ektif al-Quran tetang masalah
pendidikan. Oleh karena itu digutiakan beberapa metode pendekatati berikut :
a. Métocie tematik (maudlii’y)
Objek penelitian ini adalah al-Qur”an dengan berbagai ragam
penafsirannya. Metode pendekatannya adalah ilmu tafsir secara umum.

Model tafsir yang dominan digunakan adalah metode tematik (maudli i). ¥

% Al-Farmawy membagi metode tafsir menjadi empat: Pertama; Tahlily yang disebut juga dengan
metode tajzi’iy yaitu: tafsir yang berusaha menjelaskan kandungan ayat al-Qur’an dari berbagai
segi dengan memperhatikan urutan ayat yang ada dalam mushaf, ia memulai dari kosa kata, asbéb
al-nuzil, munisabah dan lain-lailn. Cakupan metode tafsir ini memang sangat luas terlepas dari
kritik dan sanggahan atas kekurangannya. Kedua Tafsir Maudli’iy, yang berawal dari asumsi
“biarkan al-Qur’an berdialog dengan dirinya”, metode ini berupaya menghimpun ayat-ayat al-
Qur’an dari berbagai surat yang berkaitan dengan topik yang ditentukan. Kedua metode ini yang
populer dipakai. Ketiga Tafsir ljmdli, yaitu menafsirkan al-Qur’an berdasarkan urut-urutan ayat
secara ayat per-ayat dengan suatu uraian yang ringkas dengan bahasa yang sederhana, sehingga
dapat dikonsumsi oleh kahalayak umum, Keempat Tafsir al- Mugdrin, yaitu menafsirkan
sekelompok ayat atau surat tertentu dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, ayat
dengan hadits, atau antara pendapat ulama’ tafsir dengan menonjolkan segi-segi “perbedaan” dari
objek yang dibandingkan. Abdul Hayyi al-Farmawy, Al-Biddyah fi al-Tafsir al-Maudlii'iy, (Mesir:
Al-Maktabah al-Jumhuriyah 1992),h. 52.
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b. Metode hermeneutik
Objek penelitian ini adalah teks masa lalu yang cenderung
menuntut pemahaman di masa sekarang dan yang akan datang. Dalam hal
Metode yang digunakan adalah metode hermeneutik (hermeneutical
method)*® untuk mengaktualkan beberapa konsep yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.
Ayat dan kata-kata yang berkaitan dengan masalah pembahasan,
dianalisa dengan pendekatan semantik.”'

c. Content analysis

% Hermeneutik berasal dari bahasa Yunani hermeneuein, yang berarti “menafsirkan”. Dari kata ini

51

berubah menjadi kata benda hermeneia yang berarti “penafsiran”. Dalam pengertian yang
sederhana hermeneutik adalah cara menafsirkan teks masa silam serta menerangkan perbuatan
pelaku sejarah. Lihat E. Sumaryono, Hermeneutika: Sebuah Metode Filsafat. (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him. 23.

. Kata “semantik” dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics, atau dari bahasa

Yunani sema (nomina) yang berarti “tanda” atau “lambang”, sementara kata kerjanya adalah
semanio yang berarti to signify ata “menandai” atau “melambangkan”. Yang dimaksud tanda atau
lambang di sini adalah tanda /inguistik. Lihat T.Fatima Djajasudarma, Semantik, Pengantar ke
arah Ilmu Makna,(Bandung: Eresco, 1993), h.1.

Istilah ini muncul pertama pada tahun 1894 yang dikenal pertama lewat American
Philologikal Association dalam sebuah artikel Reflected Meaning: A point in Semantic. Akhirnya
dalam perkembangannya kata tersebut kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan dalam
bidang linguistik yang mempelajari hubungan tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang
ditandainya, atau dengan istilah lain b1dang studi linguistik yang mempelajari makna atau arti
dalam bahasa. Dengan demikian, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau
tentang arti yang mencakup antara salah satu dari tiga tataran analisis bahasa yaitu fornologi,
gramatika dan semantik Lihat Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995),h.2.

Dalam telaah bahasa sebagaimana telaah sistem lain, tidak ada istilah atau terminologi yang
netral, di mana setiap istilah teknis merupakan pengekspresian asumsi-asumsi dan perkiraan-
perkiraan teoritis dari para pemikir dan pemakainya. Oleh karena itu perlu adanya sebuah teori
yang khusus untuk menelaah sebuah makna.Searle; John R. (et al;eds), Speech Act Theory and
Pragmatics, (Boston London: D. Riedel Publishing Company, 1980), p.vii.

Dalam realitasnya, istilah semantik itu sendiri dapat dimaknai dengan pengertian yang luas
dan pengertian yang sempit. Dalam pengertian yang luas, semantik dapat dikelompokkan menjadi
tiga bahasan yaitu sinfaksis yang menelaah “hubungan-hubungan formal antara tanda-tanda satu
sama lain”, semantik yang menelaah “hubungan-hubungan tanda-tanda dengan obyek-obyek yang
merupakan wadah penerapan tanda-tanda tersebut” dan pragmatik yang menclaah ‘hubungan-
hubungan tanda-tanda dengan para penafsir atau interpretator”. Llhat Henry Guntur Taringan,
Pengajaran Semantik, (Bandung: Angkasa,1985), h.3.
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Metode ini digunakan untuk menganalisa makna sebuah teks secara
tuntas dan kritis. Metode ini digunakan secara bersamaan dengan metode
maudhiiiy, di samping juga metode dasar berpikir yaitu metode deduktif dan
induktif.*

Untyk membahas konsep pendidikan telaahannya menggunakan
epistemologi dengan pendekatan baydny, burhdny dan ‘irfany. Untuk
memadukan antara pemaknaan ayat yang didekati dengan  tafsir, dan
pemahaman konsep pendidikan yang ditelaah dengan epistemologis
digunakan metode reflektif kontekstual, yaitu sebuah proses pencarian

kebermaknaan secara mondar-mandir antara isyarat ayat dengan perifernya.

G. Sistematika Penulisan

Tulisan ini disusun dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sitematika penulisan.

Bab kedua membahas manusia dan pendidikan yang terdiri dari terma
manusia dalam al-Qur’an, penciptaan manusia, tabiat manusia, manusia
sempurna, potensi manusia, definisi pendidikan, sumber dan dasar pendidikan
Islam, tujuan dan metode pendidikan Islam serta ushlib pendidikan dalam al-

Qur’an,

52

. Metode deduktif digunakan untuk menganalisa data yang bersifat umum, lalu prinsip-prinsip

-erseput diterapkan pada persoalan-persoalan yang bersifat khusus. Sementara metode induktif
digunakan, untuk menganalisa persoalan khusus yapg akan dirangkai men‘iggi_ B(msip-pﬁnsip yang
bersifat umum. - B
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Bab ketiga paradigma pendidikan dalam perspektif al-Qur’an, yang
mencakup ontologi pendidikan, objek kajia;f ontologi, ontologi pendidikan Islam
dalam perspektif teori pendidikan, episterriqiogi pendidikan dalam perspektif al-
Qur’an, tipologi epistemologi Islam dan aksiblogi pendidikan,

‘ Bab keempat rekonstruksi pendiciikan Islam yang mencakup tipologi
pe&dei(dﬁn ﬂlosoﬁs pendidikan, revi‘ewdan rekonstruksi pendidikan Islam yang
terdm dm tiga periode, yaitu periode k1331k pertengahan dan akhir

bab kelima penutup yang terdm dari kesimpulan hasil penehhan secara
tﬂéhyeiuruh dan dJkemukakan saraﬁ saran bagi pembaca yang tertarik dengan

Kifian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sapaan al-Qur'an terhadap manusia dengan istilah al-insdn, al-basyar dan bani
adam/al-nds, sesuai dengan konteks baik psikologis, biologis maupun sosiologis.
Pembimbingan potensi manusia, baik fithrah maupun intelektualnya untuk
menuju perubahan, dapat dilakukan setiap individu tanpa batas waktu (life long
education).

2. Pendidikan adalah upaya pemanusiaan manusia secara manusiawi untuk mencapai
nilai yang tinggi. Prosesnya secara epistemologis dapat melalui tiga pendekatan
yaitu, baydny, (tataran empirik), burhdny (tataran logik) dan ‘irfdny (tataran
intuitif) yang dibedakan menjadi dua proses : Pembelajaran dengan pendekatan:
Empirik, yang diungkapkan dengan term khibrah, ‘ibrah, dirdsah, ru’yah, nadzar
dan bashar. Logik, yang diungkapkan dengan term tafakkur, ta’aqqul, tadabbur,
dirdyah dan tafagquh dan intuitif kontemplatif, yang diungkapkan dengan term
tadzakkur dan tazkiyah. Pengajaran dengan pendekatan: Baydny, yang
diungkapkan dengan term baydn, dan tarbiyah. Burhdny, yang diungkapkan
dengan term ta’lim, tamtsil, qasash dan hiwdr. ‘irfany, yang diungkapkan dengan
term; wahyu, ilhdm dan naba’.

3. Proses pembelajaran dan pengajaran digolongkan menjadi tiga fase; fase dasar
dan permulaan (baydny), fase pengembangan dan perubahan (burhdny), fase
penghayatan dan penyadaran (‘irfdny).

4. Hasil telaahnya dapat diaplikasikan dalam komponen pendikian meliputi:
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a. Perspektif baydny, pendidik orang dewasa yang dominan, sedang subyek didik
adalah anak yang masih memerlukan bimbingan dasar secara efektif dan
intensif, sementara kurikulumnya adalah penanaman akidah dan nilai-nilai
kebenaran serta cara bersosialisasi. Adapun tujuan dan metodenya adalah untuk
menanamkan disiplin, kejujuran dan cara berfikir, baik melalui bacaan,
penjelasan maupun ketauladanan yang hasilnya dievaluasi oleh peserta-didik,
lingkungan dan supervisornya yang melalui hafalan maupun latihan.

b. Perspektif burhdny, pendidik tidak selalu formal karena ia hanya sebagai kawan
dialog yang mengarahkan, sedang subyek didik adalah anak yang mulai mandiri
dan mengembangkan rasionya untuk menuju kepada profesional dan kritis,
sementara kurikulumnya adalah realitas lingkungan dan orientasi masa depan.
Adapun tujuan dan metodenya adalah membangun penalaran dengan
memadukan antara potensi indera dan logika melalui analisis yang rasional dan
kritis melalui dialog yang hasilnya akan dievaluasi oleh peserta-didik sendiri
dengan menggunakan logika yang telah ditanamkan.

c. Perspektif ’irfdny, pendidik adalah orang yang telah matang jiwanya, memiliki
kepekaan, pengalaman dan spiritual yang tinggi, sedang subyek didik orang
yang telah mencapai kesempurnaan yang pandangannya telah berubah dari
dunia  eksoterik logik kepada esoterik etik yang mempunyai komitmen,
sementara kurikulumnya adalah ma 'rifah dan makna hidup. Adapun tujuan dan
metodenya adalah membangun karakter, kepekaan jiwa, bersahaja, berfikir
logis, bertindak etis dan berpenampilan agamis melalui dzikir dan tazkiyah

dengan berkontemplasi  terhadap wahyu dan pengalaman batin, yang
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diharapkan subyek didik dapat berfikir logis, prediktif dan arif yang siap
melawan kemungkaran.

5. Pendidikan manusia dapat berlangsung sepanjang hidup, tidak terbatas pada satu
periode kehidupan tertentu. Oleh karena itu setiap individu dapat berperan, baik
sebagai guru atau sebagai murid.

6. Rekonstruksi pendidikan dapat ditempuh melalui telaah filosofis sebuah konsep
(baydny, burhdny dan ‘irfany), dan review kritis terhadap konsep pendidikan yang
berlangsung untuk melihat tantangan zaman yang dihadapi sistem pendidikan.

7. Jika ditelaah dengan pendekatan epistemologi, pemikiran tentang sistem
pendidikan selalu mengacu kepada tiga hirarkhi yaitu  baydny untuk pemula,
burhdny untuk orang dewasa dan ‘irfdny bagi mereka yang telah matang baik jiwa
maupun intelektual. Sementara dari segi materi dan sasaran juga mengacu kepada
tiga hirarkhi yaitu empirik bagi pemula (baydny), logik bagi dewasa (burhdny) dan

etik bagi mereka yang sudah matang ( ‘irfdny).
B. Saran

1. Untuk mengejar ketinggalan pendidikan Islam dari sistem pendidikan lain, perlu
pengembangan strategi sehingga mampu bersaing dengan sistem lain.

2. Wacana dikotomi ilmu dalam dunia pendidikan hendaknya ditiadakan, yang perlu
bukan memetakkan antara ilmu agama dan ilmu lain, tetapi mengintegrasian nilai
moral pada setiap muatan/materi pendidikan.

3. Untuk menghindari ketinggalan sistim pendidikan Islam, perlu kiranya melihat
kembali wacana sistem pendidikan yang pernah dilakukan pada abad pertengahan

yang telah mencapai puncak kejayaan sepanjang sejarah peradaban Islam.
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4, Kurikulum yang merupakan salah satu instrumen pendidikan perlu untuk
dibenahi, d&§ mana mata pelajaran yang merupakan jelmaan sebuah kurikulum
harus mencakup tiga unsur pokok  yaitu; ilmu (kognitif), ketrampilan
(psicomotoric) dan nilai (affectif). Keberhasilan penyusunan kurikulum akan
dapat memacu ketinggalan kualitas dan mutu pendidikan Islam, kevakuman skill
peserta didik dan pencegahan demoralisasi intelektual dan dehumanisasi human

being.
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